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ABSTRAK 

Kecenderungan stagnansi dari pertumbuhan ekonomi membuat perusahaan 
harus terus mencari keunggulan kompetitif agar dapat mempertahankan kegiatan usaha 
masing-masing. PT. SP merupakan perusahaan tekstil yang dalam memproduksi produk 
sangat tergantung dari pesanan konsumen (customized) dan menggunakan sumber daya yang 
berbeda pada setiap produk yang dibuat. Saat ini, harga pokok produksi PT. SP dialokasikan 
dengan metode pembebanan biaya process costing dengan traditional-absorption costing. 
Padahal produk yang diproduksi perusahaan bervariasi dan melewati aktivitas produksi yang 
berbeda-beda, sehingga konsumsi sumber daya yang digunakan setiap pesanan pun berbeda 
satu dengan yang lain. Metode untuk membebankan biaya ke setiap unit produk yang sesuai 
dengan kondisi PT. SP seharusnya adalah job-order costing dengan activity-based costing 
(ABC). Penelitian ini mengilustrasikan penerapan job-order costing dengan activity-based 
costing dalam perhitungan biaya pesanan PT. SP dengan memperhatikan pengaruh desain 
produk terhadap biaya pesanan. 

Penggunaan metode pembebanan biaya yang sesuai dengan keadaan 
perusahaan dapat membantu untuk mengetahui biaya yang tepat dari setiap pesanan/job. 
Metode pembebanan biaya yang tepat dapat membantu perusahaan untuk mengetahui dampak 
dari desain produk suatu pesanan dan proses pesanan saat ini terhadap aktivitas dan biaya 
pesanan/job. Informasi tersebut dapat membantu perusahaan untuk mengetahui jenis produk 
mana yang menghasilkan profit lebih besar lalu menawarkannya sebagai pilihan alternatif 
kepada konsumen dengan tetap mempertimbangkan keinginan dari konsumen itu sendiri 
sehingga kepuasan konsumen bisa dicapai. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode studi deskriptif, 
dimana pengambilan data bertujuan untuk menjelaskan karakteristik dari seseorang, kejadian, 
atau situasi yang berkaitan dengan penelitian. Sumber data primer didapatkan dari wawancara 
dan observasi, sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari dokumen dan laporan yang 
berkaitan dengan perhitungan harga pokok produksi PT. SP. Unit penelitian ini adalah PT. SP 
dan objek dari penelitian ini adalah harga pokok produksi pesanan PT. SP. 

Berdasarkan sampel yang digunakan, didapati bahwa dengan metode 
pembebanan biaya yang selama ini digunakan, semua pesanan dibebankan direct costs per unit 
dan indirect costs per unit yang sama besar dengan perbedaan hanya pada volume produksi 
untuk pesanan tersebut dan hal ini menyebabkan pesanan ada yang mengalami undercosted 
atau overcosted. Selain itu, didapati bahwa biaya upah langsung selama ini seharusnya 
merupakan bagian dari indirect costs dan biaya pemakaian bahan kimia seharusnya merupakan 
bagian dari direct costs. Didapati juga bahwa jenis kain, jenis benang, dan kombinasi warna 
yang diproduksi mempengaruhi biaya dari suatu pesanan karena sumber daya yang digunakan 
berbeda. Penulis memberikan saran bagi PT. SP untuk memperbaiki klasifikasi dari biaya upah 
langsung menjadi bagian dari indirect costs dan biaya pemakaian bahan kimia menjadi bagian 
dari direct costs. Selain itu, sebaiknya PT. SP mengganti metode pembebanan biaya menjadi 
job-order costing dengan ABC agar sesuai dengan kondisi perusahaan sehingga dapat 
meminimalisir biaya pesanan yang undercosted atau overcosted dengan mempertimbangkan 
cost dan benefit. Informasi biaya yang akurat dapat membantu perusahaan untuk menawarkan 
produk yang memiliki desain serupa dengan yang dipesan konsumen tetapi dengan profit yang 
lebih besar, dengan demikian profitabilitas perusahaan dan kepuasan konsumen tetap terjaga. 
 
Kata kunci: job-order costing, Activity-Based Costing (ABC), harga pokok produksi pesanan, 
design decision. 
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ABSTRACT 

The tendency of stagnation from economic growth makes companies must 
continue to look for a competitive advantage in order to maintain their respective business 
activities. PT. SP is a textile company that manufactures products highly dependent on 
consumer orders (customized) and uses different resources on each product made. At this time, 
the cost of production of PT. SP is allocated by process costing with traditional-absorption 
costing. Even though the products produced by the company vary and pass different 
production activities, so the consumption of resources used by each order is different from one 
another. The method for charging fees to each product unit by following the conditions of PT. 
SP should be job-order costing with activity-based costing (ABC). This study illustrates the 
application of job-order costing with activity-based costing in calculating order costs of PT. 
SP by paying attention to the effect of product design on order costs. 

The use of a method of charging fees that is appropriate to the circumstances 
of the company can help to find out the exact costs of each order/job. Appropriate cost 
charging methods can help companies to determine the impact of the product design of an 
order and the current order process on the activities and costs of the order/job. This 
information can help companies to find out which types of products generate greater profits 
and then offer them as alternative options to consumers while considering the desires of the 
consumers themselves so that customer satisfaction can be achieved. 

The research method used by researchers is a descriptive study method, 
wherein the data collection aims to explain the characteristics of a person, event, or situation 
related to research. Primary data sources obtained from interviews and observations, while 
secondary data sources obtained from documents and reports relating to the calculation of 
the cost of production of PT. SP. This research unit is PT. SP and the object of this research 
are the cost of goods manufactured at PT. SP. 

From the sample used, it was found that with the costing method that has been 
used so far, all orders are charged direct costs per unit and indirect costs per unit that are 
equal to the difference only in the production volume for these orders and this causes some 
orders to be undercosted or overcosted. In addition, it was found that direct wage costs so far 
should be part of indirect costs and chemical costs should be part of direct costs. It was also 
found that the type of fabric, yarn type, and color combination produced affect the cost of an 
order because the resources used are different. The author provides advice for PT. SP to 
improve the classification of direct wage costs is part of indirect costs and chemical costs 
become part of direct costs. Also besides, PT. SP replaces the method of charging costs into 
job-order costing with ABC to match the conditions of the company to minimize the cost of 
orders that are undercosted or overcosted, but according to the author, the company should 
consider costs and benefits. Accurate cost information can help companies to offer products 
that have similar designs to those ordered by consumers but with greater profits, thus the 
company's profitability and customer satisfaction is maintained. 
 
Keywords: job-order costing, Activity-Based Costing (ABC), the cost of order production, 
design decisions. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang Masalah 

Gencatan ekonomi yang dilakukan Amerika Serikat (AS) dengan Cina 

masih menjadi sumber dari ketidakpastian ekonomi global. Hal tersebut menjadi salah 

satu faktor yang menghambat pertumbuhan perekonomian Indonesia (Syafina, 2018). 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia selama empat tahun ke belakang tidak jauh dari 

angka 5% (Tamara, 2019). Kecenderungan stagnansi dari pertumbuhan ekonomi 

membuat perusahaan harus terus mencari keunggulan kompetitif agar dapat 

mempertahankan kegiatan usaha masing-masing. 

Sektor lapangan usaha dalam ekonomi Indonesia dibagi menjadi tujuh 

belas sektor, yang terdiri atas tiga sektor penghasil barang dan empat belas sektor jasa. 

Tiga sektor penghasil barang adalah pertanian, pertambangan, dan industri pengolahan 

atau manufaktur. Ketiga sektor tersebut merupakan tulang punggung ekonomi 

Indonesia dengan kontribusi sebesar 40,75% (Tamara, 2019). Industri manufaktur 

sendiri memiliki kontribusi pada perokonomian sebesar 19,86%. Menurut data dari 

BPS pada tahun 2018 (Tamara, 2019), pertumbuhan sektor Industri Pengolahan atau 

Manufaktur hanya sebesar 4,27% dan berada di bawah pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan, yaitu sebesar 5% (Tamara, 2019). Namun, bila dilihat per triwulan, pada 

triwulan III tahun 2018 pertumbuhan industri manufaktur mengalami kenaikan dari 

triwulan II tahun 2018. Tadinya pada triwulan II pertumbuhan industri manufaktur 

berada pada angka 3,84%, namun pada triwulan III pertumbuhan industri manufaktur 

meningkat mencapai angka 4,33% (Kementerian Perindustrian, 2018:2). Hal ini 

menunjukkan tren yang positif pada pertumbuhan industri manufaktur. 

Salah satu bidang di dalam usaha manufaktur adalah industri tekstil. 

Bila dilihat dari analisis perkembangan sektor industri Kementerian Perindustrian 

Indonesia (Kementerian Perindustrian, 2018:5), pertumbuhan pada Industri Tekstil 

dan Pakaian Jadi relatif tinggi pada triwulan III tahun 2018, yaitu sebesar 10,17%. 

Pertumbuhan tersebut lebih tinggi sebesar 0,56% dari triwulan II tahun 2018. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan industri tekstil pada triwulan III tahun 2018 juga 
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positif dan sejalan dengan pertumbuhan industri manufaktur pada triwulan III tahun 

2018. 

PT. SP merupakan perusahaan tekstil berbadan hukum yang berdiri 

pada tahun 1985 yang terletak di wilayah Cimahi. PT. SP memiliki 2 bagian utama 

proses produksi, yaitu bagian knitting dan bagian dyeing/finishing (D/F). Produk yang 

dihasilkan oleh PT. SP sangat tergantung dari pesanan konsumen (customized) dan 

menggunakan sumber daya yang berbeda pada setiap produk yang dibuat. Produk yang 

telah diproduksi selama ini beragam dan perusahaan tidak memiliki spesialisasi pada 

jenis kain tertentu, namun sebagian besar jenis kain yang diproduksi PT. SP adalah 

kain yang menggunakan benang spandex. Kain yang dipesan oleh konsumen biasanya 

mengikuti tren yang ada di masyarakat. 

Sebesar 97,20% dari keseluruhan biaya yang terjadi di PT. SP 

merupakan biaya yang dikeluarkan untuk produksi, sehingga pada saat ini harga pokok 

produksi PT. SP dialokasikan dengan metode pembebanan biaya process costing 

dengan traditional-absorption costing. Padahal produk yang diproduksi perusahaan 

bervariasi dan melewati aktivitas produksi yang berbeda-beda. Selain itu, konsumsi 

sumber daya yang digunakan setiap pesanan pun berbeda satu dengan yang lain, 

sehingga seharusnya pembebanan biaya ke pesanan tidak menggunakan dasar alokasi 

yang sama. PT. SP memilih process costing dengan traditional-absoption costing 

karena dianggap perhitungan tersebut cenderung lebih stabil dan seolah-olah 

menunjukkan biaya yang lebih rendah dibandingkan menggunakan metode 

pembebanan biaya yang lain. 

Metode untuk membebankan biaya ke setiap unit produk yang 

digunakan PT. SP seharusnya adalah job-order costing dengan activity-based costing. 

Menurut Kaplan dan Atkinson (1998:97) tujuan dari ABC bukan untuk 

mengalokasikan biaya yang sama ke semua produksi. Tujuan dari ABC adalah untuk 

menghitung dan menetapkan jumlah biaya sumber daya yang digunakan oleh aktivitas 

yang mendukung produksi dan pengiriman dari produk dan jasa kepada konsumen. 

Pembebanan yang lebih baik dapat membantu perusahaan untuk mengetahui cost 

sebenarnya dari produk yang diproduksi dan dapat melakukan efisiensi yang tepat agar 

produktivitas perusahaan bisa lebih baik di masa depan. Bila metode pembiayaan 

PT.SP tidak diperbaiki, maka perusahaan bisa salah dalam mengambil keputusan 
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strategis maupun keputusan lainnya yang bergantung pada informasi harga pokok 

produksi. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan pada PT. SP. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan yang 

akan diselidiki, dianalisis dan dijawab, yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah biaya-biaya yang terjadi pada proses produksi di PT. SP? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi setiap pesanan PT. SP selama ini? 

3. Bagaimana cara menerapkan job-order costing dengan activity-based costing 

dalam perhitungan harga pokok produksi setiap pesanan PT.SP? 

4. Bagaimana peranan job-order costing dengan activity-based costing dalam 

memenuhi pesanan dengan produk yang memiliki desain tertentu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, berikut 

adalah tujuan penelitian yang hendak dicapai peneliti dalam melakukan penelitian di 

PT. SP 

1. Mengetahui biaya-biaya apa saja yang terjadi pada proses produksi PT. SP. 

2. Mengetahui perhitungan harga pokok produksi setiap pesanan yang selama ini 

sudah digunakan oleh PT. SP. 

3. Menerapkan perhitungan harga pokok produksi menggunakan job-order costing 

dengan activity-based costing dalam perhitungan harga pokok produksi setiap 

pesanan PT.SP. 

4. Menganalisis peranan job-order costing dengan activity-based costing dalam 

memenuhi pesanan dengan produk yang memiliki desain tertentu. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, manfaat dari penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih 

mendalam mengenai job-order costing dengan activity-based costing. Penelitian 

ini juga dapat membantu untuk memahami penerapan job-order costing dengan 

activity-based costing. 

2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

menerapkan metode pembebanan biaya yang tepat atas harga pokok produksi. 

Diharapkan dengan perhitungan harga pokok produksi yang tepat, perusahaan 

juga dapat menawarkan produk yang memiliki desain produk dengan biaya yang 

paling efisien namun tetap memperhatikan keinginan konsumen, sehingga 

kepuasan konsumen bisa maksimal. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

lebih mendalam mengenai job-order costing dengan activity-based costing bagi 

pembaca. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai penerapan metode pembebanan biaya job-order costing dengan 

activity-based costing untuk harga pokok produksi. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat dijadikan panduan bagi pembaca ketika hendak melaksanakan penelitian 

serupa di kemudian hari. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Agar dapat mengetahui harga pokok produksi sebenarnya dari setiap 

produk, perusahaan harus menghitung harga pokok produksi dengan metode yang 

tepat dan sesuai dengan kondisi perusahaan saat ini. Pemilihan metode perhitungan 

yang tepat bertujuan agar tidak terjadi product undercosting maupun product 

overcosting. Product undercosting menurut (Datar dan Rajan, 2018:173) merupakan 

suatu kondisi dimana produk yang mengkonsumsi sumber daya yang tinggi per unit 

tapi dilaporkan menggunakan biaya yang rendah per unit. Product overcosting 

menurut Datar dan Rajan (2018:173) merupakan suatu kondisi dimana produk yang 

mengkonsumsi sumber daya yang rendah per unit tapi dilaporkan menggunakan biaya 

yang tinggi per unit. 
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Terdapat dua metode pembebanan biaya berdasarkan tujuan penetapan 

unit costs produk atau jasa, yaitu job-order costing dan process costing. Perusahaan 

dengan produk yang homogen, akan cocok menggunakan process costing, sedangkan 

pada perusahaan yang memproduksi produk yang memiliki varietas yang luas, maka 

perusahaan akan lebih cocok menggunakan job-order costing (Hansen dan Mowen, 

2007:215). Hal utama dari job-order costing adalah biaya dari satu job berbeda dengan 

job lainnya dan harus terus ditelusuri secara terpisah (Hansen dan Mowen, 2007:214). 

Bila dilihat dari cost allocation base yang digunakan, maka terdapat dua metode 

pembebanan biaya, yaitu traditional-absorption costing dan activity-based costing 

(ABC). Menurut Blocher, Stout, Cokins, dan Chen (2008:123), volume-based costing 

systems1 membebankan biaya tidak langsung pabrik ke setiap cost objects berdasarkan 

volume (berdasarkan unit yang diproduksi atau waktu yang digunakan dalam 

produksi). Metode ABC membebankan biaya sumber daya ke aktivitas berdasarkan 

aktivitas yang digunakan atau sumber daya yang dikonsumsi (resource consumption 

cost drivers), dan biaya dari aktivitas dibebankan ke cost objects berdasarkan aktivitas 

yang dilaksanakan untuk cost objects tersebut (activity consumption cost drivers) 

(Blocher, Stout, Cokins, dan Chen, 2008:122).  

Perhitungan ABC yang dilakukan dengan tepat dapat dijadikan 

informasi untuk perusahaan melakukan ABM (Activity Based Management). Menurut 

Datar dan Rajan (2018:192), ABM adalah metode pengambilan keputusan manajemen 

yang menggunakan informasi ABC untuk meningkatkan kepuasan konsumen dan 

profitabilitas. Terdapat empat keputusan luas yang bisa diambil ketika melakukan 

ABM, yaitu pricing and product mix, cost reduction and process improvement, design 

decisions dan product, and process design (Datar dan Rajan, 2018:192-194). Menurut 

Datar dan Rajan (2018:193), dalam design decision, ABC membantu manajer untuk 

mengevaluasi efek dari desain produk dan proses saat ini terhadap aktivitas dan biaya 

yang ada dan untuk mengidentifikasi desain baru untuk mengurangi biaya. Selama ini 

perusahaan menetapkan harga dengan cara melihat terlebih dahulu biaya atas produk, 

kemudian menetapkan persentase keuntungan yang diinginkan oleh perusahaan. 

Penggunaan metode pembebanan biaya yang sesuai dengan keadaan 

perusahaan dapat membantu untuk mengetahui biaya yang tepat dari setiap pesanan 

 
1 Sama dengan traditional-absorption costing 
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atau job. Biaya yang tepat dapat membantu perusahaan untuk mengetahui dampak dari 

desain produk dan proses pemenuhan pesanan saat ini terhadap aktivitas dan biaya 

pesanan atau job. Informasi tersebut dapat membantu perusahaan untuk memilih jenis 

produk mana yang memiliki profit paling besar lalu menawarkannya sebagai alternatif 

kepada konsumen dengan tetap mempertimbangkan keinginan dari konsumen itu 

sendiri sehingga kepuasan konsumen bisa dicapai. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Penulis 
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